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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pembelajaran membaca 
pemahaman menggunakan metode scaffolded reading dan untuk mengetahui 
peningkatan pemahaman siswa dengan menggunakan metode scaffolded reading 
di kelas XI Teknik Kendaraan Ringan di SMK PGRI Pontianak. Metode yang 
digunakan adalah metode deskriptif. Berdasarkan hasil analisis data dapat 
disimpulkan bahwa dengan dengan menggunakan metode scaffolded reading 
maka dapat meningkatkan hasil belajar membaca siswa, khususnya meningkatkan 
pemahaman siswa terhadap makna kata, bentuk kata, ungkapan, dan kalimat 
dalam konteks bekerja. Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 2 siklus, dan selalu 
mengalami peningkatan 
 
Kata Kunci: Scaffolded reading, pemahaman, bacaan 
 
Abstract: This research aimed to describe the learning reading comprehension 
using methods scaffolded reading and to determine the increase students  reading 
methods scaffolded reading in class XI Light Vehicle Engineering at SMK PGRI 
Pontianak. The method used is descriptive method. Based on the results of data 
analysis can be concluded that by using scaffolded reading it can improve the 
learning outcomes of students reading, especially improving student 
understanding of the meaning of words, the words, phrases, and sentences in a 
work context. This research was conducted by 2 cycles, and always increasing. 
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embaca adalah suatu proses memahami ilmu pengetahuan dengan melihat 
lambang-lambang. Melalui membaca, informasi dan pengetahuan dapat 
dipahami. Ini merupakan  pendorong bagi siapa saja yang ingin memahami ilmu 
pengetahuan dan informasi.  
Banyak hal yang mempengaruhi kemampuan membaca, satu di antaranya 
ditentukan oleh banyaknya kegiatan membaca yang dilakukan. Oleh karena itu, 
guru bahasa Indonesia dituntut untuk meningkatkan minat baca siswa agar lebih 
akrab dengan kegiatan membacanya. Kemampuan membaca menjadi skala 
prioritas yang harus dikuasai oleh siswa pada semua jenjang pendidikan. Melalui 
kegiatan membaca, siswa akan memperoleh berbagai informasi yang belum 
pernah didapatkan. 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru mata pelajaran bahasa 




masalah dalam pembelajaran bahasa Indonesia, terutama yang berkaitan dengan 
membaca. Masalah-masalah tersebut kemudian dijabarkan sebagai berikut. 
1. Siswa tidak terbiasa membaca dengan menggunakan prosedur yang benar, 
sehingga tidak ada langkah-langkah yang membuat siswa tertantang di dalam 
membaca. 
2. Siswa tidak berani mengungkapkan ide dan gagasannya pada saat pelajaran 
berlangsung. 
Berdasarkan pengamatan peneliti, terdapat beberapa masalah yang muncul 
dalam proses pembelajaran membaca pemahaman pada siswa kelas XI TKR di 
SMK PGRI Pontianak disebabkan oleh beberapa faktor sebagai berikut. 
1. Guru menggunakan metode yang tidak tepat di dalam pembelajaran. 
2. Teknik yang digunakan guru dalam pembelajaran kurang bervariasi. 
3. Kurangnya media pembelajaran yang dapat menunjang proses belajar 
mengajar. 
Berdasarkan ketiga faktor tersebut, hal yang paling berpengaruh terhadap 
rendahnya aktivitas membaca pada siswa adalah faktor metode yang dipilih oleh 
guru. Kenyataan yang ditemukan, bahwa selama ini guru tidak menggunakan 
prosedur membaca yang tepat dalam pembelajaran. Guru hanya memberikan 
rambu-rambu atau penjelasan tentang apa yang harus siswa baca tanpa ada 
memberikan contoh, kemudian siswa diberi tugas untuk mengerjakan soal. Oleh 
sebab itu, harus ada metode yang tepat untuk digunakan dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia, khususnya pada keterampilan membaca.  
Penerapan metode Scaffolding dalam pembelajaran membaca pemahaman 
merupakan satu di antara alternatif yang dapat dilakukan dalam mengatasi 
permasalahan yang dialami oleh peserta didik. Metode ini mempunyai beberapa 
tahap yaitu pemahaman teks yang diberikan guru, tahap kritis, dan kreatif.   
Ada dua teori utama Vygotsky dalam pembelajaran. Pertama, 
dikehendakinya susunan kelas berbentuk pembelajaran kooperatif antarsiswa, 
sehingga siswa dapat berinteraksi di sekitar-sekitar tugas-tugas yang sulit dan 
saling memunculkan strategi pemecahan masalah yang efektif di dalam masing-
masing zone of proximal development mereka, kedua, pendekatan Vygotsky 
dalam pengajaran menekankan scaffolding sehingga siswa semakin lama 
bertanggung jawab terhadap pembelajarannya sendiri, Slavin (dalam Trianto 
2007:30). 
Menurut Abidin (2013:170) scaffolded reading merupakan metode 
pembelajaran membaca yang menekankan pada usaha mengembangkan 
kemampuan membaca siswa melalui penyusunan aktivitas membaca secara 
bertahap. Menurut Sani (2013:21) scaffolding berupa bimbingan yang diberikan 
kepada peserta didik dengan tugas-tugas yang kompleks, sulit, dan realistis untuk 
kemudian diberikan bantuan secukupnya untuk menyelesaikan tugas-tugas 
tersebut. Tujuan utama metode ini adalah mendorong siswa agar mampu memiliki 
kemampuan membaca yang optimal. Dorongan yang diberikan ini bertujuan untuk 
membangun kemampuan membaca siswa secara bertahap mulai dari tahap 
pemahaman, tahap kritis, hingga tahap kreatif. 
Abidin (2013:170) menguraikan tahapan membaca dengan menggunakan 




a. Pemilihan Teks 
Pada tahap ini guru memilih teks yang akan digunakan sebagai bahan ajar 
membaca. Teks yang dipilih hendaknya teks yang mampu memfasilitasi siswa 
untuk memperoleh sejumlah komponen yang diperlukan untuk menjadi 
pembaca yang berhasil. Sejalan dengan hal tersebut teks yang dipilih 
hendaknya memiliki karakteristik:  (1) mengandung bahasa yang kaya dan 
kompleks, (2) sulit tetapi tidak terlalu sulit, (3) menarik perhatian siswa, (4) 
sesuai dengan usia dan kemampuan membaca siswa (tingkat keterbacaannya 
sesuai dengan kemampuan siswa), dan (5) memiliki hubungan langsung 
dengan tugas menulis (dapat digunakan langsung dalam kegiatan menulis) 
b. Orientasi Teks 
Pada tahap ini, guru memberikan penjelasan umum tentang isi teks, misalnya 
pengarangnya, genre teks tersebut, kapan teks tersebut ditulis, serta alasan 
mengapa teks tersebut yang dipilih. Kegiatan orientasi teks dapat dilakukan 
melalui beberapa aktivitas yakni melalui melihat ilustrasi yang ada dalam 
buku, memperkenalkan buku melalui grafik atau diagram, memberikan 
gambaran umum tentang isi buku. 
Tahap Membaca 
c. Membaca Teks 
Pada tahap ini siswa mulai membaca teks dengan menggunakan berbagai 
kecepatan membaca, yakni membaca cepat pada bagian teks yang sudah 
dikuasai dan membaca lambat untuk menambah pemahaman pada bagian teks 
yang belum dipahami. 
d. Orientasi Bahasa 
Pada tahap ini, siswa membahas tentang bahasa yang digunakan pengarang. 
Aktivitas yang dapat dilakukan antara lain (1) menggambarkan pilihan bahasa 
yang digunakan pengarang, (2) menemukan kata kunci, (3) mulai 
memformulasi cerita melalui pemaknaan terhadap kata kunci yang digunakan 
pengarang,(4) rekonseptualisasi cerita melalui penugasan agar siswa 
menemukan beberapa bagian cerita yang penting secara nyaring. 
e. Membangun Pemahaman 
Pada tahap ini, siswa ditugaskan untuk menggunakan berbagai strategi yang 
dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuannya memahami cerita. 
Beberapa strategi tersebut misalnya membaca ulang teks, menggarisbawahi 
teks, mengabaikan kata sulit, memaknai kalimat, dan mengoreksi kesalahan 
sendiri dengan bantuan. 
Tahap Pascabaca 
f. Menguji Perhatian dan Persepsi Siswa terhadap Bacaan 
Pada tahap ini, guru menguji tingkat pemahaman siswa terhadap isi bacaan 
melalui penilaian yang ditujukan untuk menguji seberapa besar siswa 









Metode yang digunakan adalah deskriptif. Metode ini digunakan untuk 
menggambarkan keadaan sebenarnya tentang peningkatan pemahaman isi bacaan 
dengan menggunakan metode scaffolded reading pada siswa XI TKR di SMK 
PGRI Pontianak. “Metode deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan 
masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan subjek 
atau objek penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau 
sebagaimana adanya” (Nawawi, 2002:63).  
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 4 tahapan, yaitu 1) perencanaan, 




Pada tahap perencanaan ini peneliti secara kolaboratif mengadakan kegiatan 
sebagai berikut. 
a. Peneliti dan guru mendiskusikan terlebih dahulu teknik pembelajaran yang 
sudah digunakan guru dalam pembelajaran bahasa Indonesia sebelumnya. 
b. Peneliti dan guru mengidentifikasi masalah pada saat pembelajaran 
sebelumnya dan mencari alternatif pemecahannya. 
c. Peneliti dan guru berdiskusi untuk menentukan kelas yang akan diteliti 
berdasarkan kemampuan akademiknya yang rendah dan menentukan waktu 
pelaksanaan penelitian. 
d. Menentukan observer, dalam mengamati proses pembelajaran maka yang 
menjadi pengamat (observer) yaitu H. Sugeng Wiyono, M.Pd., selaku guru 
mata pelajaran bahasa Indonesia di SMK PGRI Pontianak. 
e. Peneliti dan guru kemudian menentukan pokok bahasan dan materi pelajaran 
yang akan disampaikan pada waktu penelitian. 
f. Peneliti dan guru membuat skenario pembelajaran, sebelum tindakan 
dilaksanakan. 
g. Peneliti dan guru menyiapkan sumber pembelajaran sebelum memulai 
pelaksanaan pembelajaran 
h. Sebelum memulai penelitian, peneliti dan guru menyiapkan media sebagai 
penunjang di dalam pembelajaran. 
i. Peneliti dan guru menyiapkan lembar tes yang digunakan sebagai alat evaluasi 
di dalam pembelajaran 
j. Peneliti dan guru merancang hal-hal yang berkaitan dengan pelaksanaan 
metode scaffolded reading sehingga diperoleh kesepakatan tentang rancangan 
yang akan dilaksanakan. 
 
Tahap Pelaksanaan dan Pengamatan 
 
Pada tahap pelaksanaan tindakan dan pengamatan, peran peneliti sebagai 
berikut. 




b. Peneliti melaksanakan tindakan pembelajaran yang didampingi oleh guru mata 
pelajaran. 
c. Guru melakukan pemantauan secara komprehensif mengenai pembelajaran 
yang dilakukan oleh peneliti, dan hasil pemantauan tersebut dapat dijadikan 
data untuk melakukan refleksi. 
 
Tahap Refleksi 
a. Menganalisis  tindakan yang sudah dilaksanakan oleh peneliti. 
b. Mengulas dan menjelaskan perbedaan rencana dengan pelaksanaan tindakan 
yang sudah dilaksanakan. 
c. Menyimpulkan data yang telah diperoleh, melihat hubungan antara teori dan 
rencana yang telah ditetapkan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada kelas XI TKR SMK PGRI Pontianak. 
Dengan melihat kemampuan belajar membaca pada siswa, maka kelas XI TKR 
dipilih karena memiliki nilai akademik yang rendah dibandingkan kelas lainnya. 
Pada kelas ini akan dilaksanakan penelitian tindakan kelas dengan menggunakan 
metode scaffolded reading untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap 
bacaan khususnya memahami makna kata, bentuk kata, ungkapan dan kalimat 
dalam konteks bekerja.  
Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 2 siklus, sebelum masuk tahap siklus I 
peneliti terlebih dahulu melaksanakan tahap pre-test. Siklus I dan siklus II 
dilaksanakan masing-masing 2 pertemuan. 
Dari hasil penelitian ini diperoleh yaitu data tes pemahaman membaca pada 
siswa. Data hasil belajar siswa menggunakan instrumen berupa soal objektif 
sebanyak 20 soal dengan skor masing-masing 5. Hasil analisis pre-test dapat 
disajikan pada tabel 1 berikut ini. 
Tabel 1 
Deskripsi Hasil Analisis Pre-test 
 
Keterangan                                            Nilai 
Jumlah Nilai     2035 
Rata-Rata Nilai     55 
Nilai Tertinggi     80 
Nilai Terendah     25 
Rata-Rata Indikator Memahami Makna Kata   13,10 
Rata-Rata Indikatir Memahami Bentuk kata    12,56 
Rata-Rata Indikator Memahami Ungkapan 13,37 
Rata-Rata Memahami kalimat   17,16 
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Jumlah Siswa Tuntas    9 
Presentase Ketuntasan    24,32% 
Jumlah Siswa Tidak Tuntas   28 
Presentase Siswa Tidak Tuntas   75,67% 
 
Untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa terhadap bacaan maka 
diadakan pre-test dengan menggunakan soal objektif sebanyak 20 soal. Siswa 
dapat dikatakan tuntas apabila dapat mencapai nilai 75 ke atas. 
Dari tabel 1 dapat dilihat bahwa ada 9 orang yang mendapatkan nilai 75 ke 
atas dan 28 orang yang mendapatkan nilai kurang dari 75. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa pemahaman siswa terhadap bacaan masih kurang. Maka dari itu 
penelitian dilanjutkan ke siklus I dengan menggunakan metode scaffolded 
reading. 
Untuk mencari nilai rata-rata perindikator, maka peneliti menggunakan 




       
Keterangan: 
X= rata-rata nilai 
∑= jumlah nilai 
N= jumlah siswa 
 
Penelitian dilanjutkan ke siklus I, dari hasil penelitian siklus I diperoleh 2 
kelompok data, yaitu tes dan data aktivitas siswa. Dari hasil penelitian ini yaitu 
berupa hasil belajar siswa yang pengumpulan datanya menggunakan instrumen 
berupa 20 soal objektif dengan skor 5. Hasil analisis siklus I dapat disajikan pada 
tebel 2 berikut ini. 
Tabel 2 
Deskripsi Hasil Analisis  Siklus I 
 
Keterangan                                            Nilai 
Jumlah Nilai     2670 
Rata-Rata Nilai     72,16 
Nilai Tertinggi     85 
Nilai Terendah     50 
Rata-Rata Indikator Memahami Makna Kata 17,02 
Rata-Rata Indikator Memahami Bentuk Kata 13,91 
Rata-Rata Indikator Memahami Ungkapan 17,56 
Rata-Rata Indikator Memahami Kalimat 23,51 
Jumlah Siswa Tuntas    27 
Presentase Ketuntasan    72,97% 
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Jumlah Siswa Tidak Tuntas   10 
Presentase Siswa Tidak Tuntas   27,02 
 
Dari tabel 2 dapat dilihat bahwa ada 27 orang yang mendapatkan nilai 75 ke 
atas dan 10 orang yang mendapatkan nilai kurang dari 75. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa pemahaman siswa terhadap bacaan sudah meningkat jika 
dibandingkan pada hasil pretest. Akan tetapi, jumlah siswa yang tuntas belum 
mencapai 75%. Maka dari itu penelitian dilanjutkan ke siklus II dengan 
menggunakan metode scaffolded reading. 
Berdasarkan hasil dari siklus I, berikut ini adalah catatan refleksi pada 
akhir siklus I 
a. Pembentukan kelompok siswa masih belum maksimal dan belum berjalan 
secara efektif. 
b. Siswa masih belum maksimal berdiskusi dengan temannya. 
c. Media yang digunakan kurang maksimal. 
Berdasarkan refleksi pembelajaran siklus I, peneliti akhirnya menyusun 
kembali rencana yang akan dilakukan pada siklus II sebagai berikut. 
a. Mengefektifkan pembentukan kelompok. 
b. Menjelaskan cara berdiskusi yang benar, agar pembelajaran lebih efektif. 
c. Memaksimalkan media yang digunakan, selain menggunakan infokus, siswa 
juga diberikan lembar poin-poin yang diprint. 
d. Mengingatkan siswa untuk membaca dan memahami teks yang diberikan. 
Dengan memperhatikan hasil refleksi pada siklus I, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa dengan menggunakan metode scaffolded reading dapat 
meningkatkan kompetensi membaca pemahaman pada siswa. 
Peningkatan kompetensi dapat dilihat dari hasil pembelajaran yang 
diperoleh dari prapenelitian, yaitu rata-rata nilai membaca pemahaman yang 
diikuti 37 siswa  adalah 55, sedangkan rata-rata nilai pada siklus I adalah 70,16. 
Penelitian dilanjutkan ke siklus II, dari hasil penelitian siklus II diperoleh 2 
kelompok data, yaitu tes dan data aktivitas siswa. Dari hasil penelitian ini yaitu 
berupa hasil belajar siswa yang pengumpulan datanya menggunakan instrumen 
berupa 20 soal objektif dengan skor 5. Hasil analisis siklus I dapat disajikan pada 
tebel 3 berikut ini. 
 
Tabel 3 
Deskripsi Hasil Analisis  Siklus II 
 
Keterangan                                            Nilai 
Jumlah Nilai     3060 
Rata-Rata Nilai     82,70% 
Nilai Tertinggi     90 
Nilai Terendah     70 
Rata-Rata Indikator Memahami Makna kata 18,91 
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Rata-Rata Indikator Memahami Bentuk Kata 19,05 
Rata-Rata Indikator Memahami Ungkapan 18,91 
Rata-Rata Indikator Memahami Kalimat 26,08 
Jumlah Siswa Tuntas    34 
Presentase Ketuntasan    91,89% 
Jumlah Siswa Tidak Tuntas   3 
Presentase Siswa Tidak Tuntas   8,10% 
 
Dari tabel 3 dapat dilihat bahwa ada 34 orang yang mendapatkan nilai 75 ke 
atas dan 3 orang yang mendapatkan nilai kurang dari 75. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa pemahaman siswa terhadap bacaan meningkat jika dibandingkan 
pada hasil siklus I. Penelitian dianggap berhasil dan dihentikan, karena siswa yang 
tuntas sudah lebih dari 75%. 
Kenyataannya bahwa hasil tindakan pembelajaran membaca pemahaman 
dengan menggunakan metode scaffolded reading dikatakan berhasil, karena 
terjadi peningkatan hasil belajar siswa. Hasil rata-rata membaca pemahaman 
siswa pada siklus I baru mencapai 72,97%, sedangkan pada siklus II meningkat 
menjadi 91.89%. Artinya dari hasil rata-rata pada siklus I dan II mengalami 
peningkatan 18,92%. 
Jika dilihat dari tanggapan siswa terhadap proses pembelajaran dengan 
menggunakan metode scaffolded reading, pada umumnya siswa merasa senang. 
Melalui metode ini, siswa membaca menggunakan prosedur secara bertahap, 
sehingga mereka lebih mudah untuk memahami bacaan. 
Berikut ini adalah refleksi berdasarkan hasil observasi tindakan pada 
pembelajaran siklus II. 
a) Pembentukan kelompok siswa sudah baik. 
b) Peneliti sudah memberikan motivasi kepada siswa. 
c) Peneliti juga menjelaskan cara berdiskusi yang baik. 
d) Media yang digunakan sudah maksimal, siswa tidak lagi sibuk untuk mencatat 




Perencanaan siklus I dilaksanakan pada Selasa, 18 Agustus 2015. Pada 
tahapan ini peneliti berdiskusi dengan guru mata pelajaran mengenai 
pembelajaran membaca pemahaman dengan menggunakan metode scaffolded 
reading. Setelah mempunyai pemahaman yang sama tentang penggunaan metode 
tersebut, maka peneliti dan guru bersama-sama membuat Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). 
Satu di antara kegiatan yang dilakukan sebelum tindakan adalah 
mengidentifikasi masalah. Kegiatan ini dilakukan pada tahap prapenelitian yang 
dilaksanakan pada Kamis, 13 Agustus 2015. 
Setelah kegiatan identifikasi masalah, maka kegiatan selanjutnya yaitu 
menentukan kelas. Kelas yang akan diteliti adalah kelas XI TKR. Pemilihan kelas 
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ini berdasarkan kemampuan siswanya di kelas, terutama pada kemampuan 
membaca yang masih tergolong rendah dibandingkan dengan kelas TSM dan 
TAV. Materi pembelajaran membaca pemahaman pada siklus I adalah kelas kata, 
jenis-jenis kelas kata, bentuk kata, ungkapan dan kalimat. Setelah melakukan 
diskusi dengan guru mata pelajaran, maka teks yang dipilih yaitu “IKM Gulung 
Tikar”. 
Skenario dalam pembelajaran membaca pemahaman dengan menggunakan 
metode scaffolded reading adalah sebagai berikut. 
1) Membaca teks yang diberikan 
2) Belajar dalam kelompok kecil 
3) Berdiskusi untuk menemukan kata sulit 
4) Menanyakan kata sulit 
5) Klasifikasi kelas kata, bentuk kata, ungkapan dan kalimat 
6) Secara individu mengelompokkan bagian kelas kata, ungkapan, dan kalimat 
7) Menanyakan hal-hal yang belum diketahui mengenai materi yang dibahas. 
8) Menjawab pertanyaan yang diberikan. 
Sumber pembelajaran harus disiapkan pada tahap perencanaan sebagai 
referensi yang digunakan peneliti dalam proses belajar mengajar. Sumber ini 
didapat melalui media, internet, buku-buku. 
Sumber pembelajaran pada siklus I ini adalah buku bahasa Indonesia kelas 
XI SMK, KBBI, Kamus Idiom, dan buku EYD. 
Media pembelajaran juga disiapkan pada siklus I, dengan adanya media 
maka akan menarik perhatian siswa terhadap pelajaran. Media yang digunakan 
selain wacana adalah power point yang ditampilkan melalui infocus. 
Alat evaluasi berupa lembar tes telah disiapkan sebelum peneliti 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Melalui lembar tersebut siswa diminta 
untuk menuliskan nama, kelas, nomor absen dan hari serta tanggal pembelajaran 
itu dilakukan. Perintah yang diberikan adalah siswa disuruh untuk membaca dan 
memahami teks yang diberikan serta mengisi jawaban yang benar. 
Dalam mengembangkan format observasi, peneliti menyesuaikan langkah-
langkah pembelajaran membaca pemahaman dengan menggunakan metode 
scaffolded reading. Karena yang dinilai adalah pelaksanaannya yang disesuaikan 
dengan metode yang digunakan. 
Tanggal dilaksanakannya kegiatan penelitian tersebut disesuaikan dengan 
jadwal pelajaran bahasa Indonesia di kelas XI TKR, yaitu pertemuan pertama 
pada 19 Agustus 2015, pertemuan kedua pada 20 Agustus 2015. 
Seperti yang sudah direncanakan, pengamatan dilakukan oleh guru pada 
saat bersamaan dengan pelaksanaan pembelajaran. Pengamatan siklus I 
dilaksanakan pada pertemuan pertama pada Rabu, 19 Agustus 2015 dan 
pertemuan kedua pada Kamis, 20 Agustus 2015. Guru sebagai kolaborator 
melakukan pengamatan selama proses pelajaran berlangsung dan berpedoman 
pada lembar observasi yang telah disiapkan.  
Hasil pengamatan siklus I pada Rabu, 19 Agustus 2015. Peneliti telah 
melakukan kegiatan pembelajaran sesuai dengan yang tercantum di RPP, terdiri 
dari membuka kegiatan pembelajaran, memberikan apersepsi, menjelaskan 
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kompetensi dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Kegiatan awal 
berlangsung dan sesuai dengan alokasi waktu yang telah ditentukan. 
Setelah kegiatan awal dilakukan, peneliti mulai masuk ke kegiatan inti 
dengan mempresentasikan hal-hal yang berkaitan dengan materi melalui 
powerpoint di infokus. Setelah itu, peneliti memberikan teks yang sesuai dengan 
materi. Peneliti memberikan penjelasan umum mengenai teks yang diberikan dan 
siswa disuruh untuk membaca dengan menggunakan kecepatan membaca yang 
telah dikuasai. 
Siswa disuruh membentuk kelompok kecil yang terdiri dari 3-4 orang dan 
menggambarkan bahasa yang digunakan oleh pengarang pada teks bacaan 
tersebut. Setelah itu, siswa berdiskusi untuk menemukan kata kunci dan diberikan 
tugas untuk menemukan bentuk kata, ungkapan dan kalimat dengan menggunakan 
kamus. Kegiatan terakhir yang ada pada pertemuan I ini yaitu siswa 
mendiskusikan kata-kata yang berpotensi memiliki sinonim dan antonim dalam 
bacaan. 
Pada kegiatan inti, ditemukan beberapa siswa yang kurang serius pada saat 
melakukan aktivitas membaca. Mengatasi kendala tersebut maka peneliti 
menekankan akan pentingnya membaca untuk memperoleh informasi dan untuk 
menambah pengetahuan serta peneliti juga memberikan motivasi kepada siswa-
siswa. 
Siklus I pertemuan kedua dilaksanakan pada Kamis, 20 Agustus 2015. 
Pada pertemuan ini siswa ditugaskan untuk membaca ulang teks yang telah 
diberikan pada pertemuan pertama. Setelah membaca, siswa mengoreksi 
kesalahan sendiri dengan bantuan teman dan peneliti, siswa ditugaskan untuk 
mengelompokkan kata, bentuk kata, ungkapan, dan kalimat berdasarkan kelas 
kata dan makna kata. Siswa mendaftar kata-kata yang berpotensi memiliki 
sinonim dan antonim dan mengidentifikasi kata, kalimat yang dipersoalkan 
kebenarannya berdasarkan kaidah dan kelaziman. 
Setelah itu, pada kegiatan akhir pertemuan kedua siswa diberikan tugas 
berupa pertanyaan yang terkait dengan teks yang sudah dibaca. Teks tersebut 
berisi 20 soal pilihan ganda. 
Siklus kedua merupakan kelanjutan dari pelaksanaan pembelajaran 
membaca pemahaman menggunakan metode scaffolded reading. Siklus ini terdiri 
dari 4 tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Berikut 
ini akan dipaparkan hasil penelitian tindakan kelas siklus II pada kelas XI TKR 
SMK PGRI Pontianak yang berjumlah 37 siswa. 
Kegiatan perencanaan terdiri dari beberapa tahap, di antaranya adalah 
mengidentifikasi masalah dan alternatif pemecahannya, menentukan kelas dan 
tanggal penelitian, menentukan observer penelitian, menentukan pokok bahasan 
dan materi pembelajaran, membuat skenario pembelajaran, menyiapkan sumber 
pembelajaran, menyiapkan media pembelajaran, menyusun alat evaluasi 
pembelajaran, dan mengembangkan format observasi. Kegiatan perencanaan 
siklus II dilaksanakan pada Selasa 25 Agustus 2015. 
Kegiatan identifikasi masalah dilakukan sebelum memulai pembelajaran 
membaca pemahaman pada siklus II. Permasalahaan tersebut mencakup 
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perencanaan, pembelajaran dan evaluasi pembelajaran membaca pemahaman, 
untuk ditindaklanjuti pada siklus II. 
Setelah masalah tersebut diketahui, maka peneliti membaca berbagai buku, 
dan berdiskusi dengan guru mata pelajaran. Peneliti juga membahas terkait teknik 
dan model pembelajaran yang digunakan. 
Pada akhirnya peneliti dan guru memutuskan untuk tetap menggunakan 
metode scaffolded reading pada pembelajaran membaca pemahaman yang dinilai 
mampu meningkatkan nilai membaca pemahaman pada siswa kelas XI TKR SMK 
PGRI Pontianak. 
Tanggal dilaksanakannya penelitian pada siklus ke II ini adalah pertemuan 
pertama pada Rabu, 26 Agustus 2015 dan pertemuan kedua Kamis, 27 Agustus 
2015. Pemilihan waktu ini telah disepakati antara peneliti dan guru mata 
pelajaran. 
Pokok bahasan pada pelaksanaan siklus II sesuai dengan KD membaca 
pemahaman yang terdapat pada KTSP di SMK PGRI Pontianak. Materi yang 
disampaikan adalah kelas kata, jenis-jenis kelas kata, bentuk kata, ungkapan dan 
kalimat. Setelah berdiskusi dengan guru mata pelajaran, maka teks yang dipilih 
berjudul “Kendaraan Elektrik”.  
Skenario pada pembelajaran membaca pemahaman dengan menggunakan 
metode scaffolded reading yang akan diterapkan adalah sebagai berikut. 
1) Membaca teks yang dibagikan. 
2) Belajar dalam kelompok kecil. 
3) Berdiskusi untuk menemukan kata sulit. 
4) Menanyakan kata sulit. 
5) Klasifikasi kelas kata, bentuk kata, ungkapan dan kalimat. 
6) Secara individu mengelompokkan bagian kelas kata, ungkapan, dan kalimat. 
7) Menanyakan hal-hal yang belum diketahui mengenai materi yang dibahas. 
8) Menjawab pertanyaan yang diberikan. 
Sumber pelajaran pada siklus II yang disiapkan adalah: 1) Buku bahasa 
Indonesia kelas XI SMK, 2) Komposisi karangan Gorys Keraf, 3) Buku EYD, 4) 
Kamus Idiom, dan 5) kamus bahasa Indonesia. Buku-buku tersebut dijadikan 
acuan dalam melaksanakan pembelajaran membaca pemahaman.  
Peneliti menggunakan media laptop, power point dan infokus agar 
pelajaran dapat berlangsung baik. Pada saat melakukan penelitian , peneliti 
menggunakan alat evaluasi berupa lembar kerja yang berisi perintah untuk 
mengerjakan soal yang terdiri dari 20 pilihan ganda. Lembar tersebut digunakan 
sebagaialat pengumpul data. Alat evaluasi tersebut berupa lembar tes yang 
disiapkan peneliti. 
Penerapan metode scaffolded reading sudah dilaksanakan pada 
pembelajaran membaca pemahaman. Pada siklus II, terlihat antusias dan motivasi 
siswa dalam belajar sudah baik dibandingkan siklus I.  
Pelaksanaan tindakan pembelajaran pada siklus II menekankan kepada 
pengelolaan kelas, karena suasana kelas juga menentukan keberhasilan di dalam 
pembelajaran, khususnya konsentrasi siswa saat membaca. Strategi pembelajaran 
membaca adalah keterampilan proses untuk mendapatkan pengetahuan berupa 
informasi, maka diharapkan supaya siswa banyak melakukan kegiatan membaca. 
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Peneliti dan guru berdiskusi, maka didapatkan beberapa catatan tentang 
hasil pelaksanaan pembelajaran pada siklus II sebagai berikut. 
a) Kegiatan siswa pada saat pelajaran berlangsung sudah baik dibandingkan pada 
siklus I. Hal ini dilihat saat siswa diberi bahan bacaan dan dengan semangat 
mereka membaca teks tersebut. 
b) Suasana kelas tidak tegang pada saat pelajaran berlangsung. 
c) Siswa dapat bekerja sama pada saat pembentukan kelompok kecil. 
Setelah tindakan pembelajaran pada siklus II yang disertai dengan 
observasi dan evaluasi belajar siswa, maka dilanjutkan kegiatan refleksi pada 
akhir pembelajaran. Kenyataannya bahwa hasil tindakan pembelajaran membaca 
pemahaman dengan menggunakan metode scaffolded reading dikatakan berhasil, 
karena terjadi peningkatan hasil belajar siswa. Hasil rata-rata membaca 
pemahaman siswa pada siklus I baru mencapai 72,97%, sedangkan pada siklus II 
meningkat menjadi 91.89%. Artinya dari hasil rata-rata pada siklus I dan II 
mengalami peningkatan 18,92%. 
Jika dilihat dari tanggapan siswa terhadap proses pembelajaran dengan 
menggunakan metode scaffolded reading, pada umumnya siswa merasa senang. 
Melalui metode ini, siswa membaca menggunakan prosedur secara bertahap, 
sehingga mereka lebih mudah untuk memahami bacaan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, disimpulkan bahwa hasil 
belajar membaca pemahaman pada siswa menggunakan metode scaffolded 
reading dari siklus I dan siklus II selalu mengalami peningkatan. Nilai rata-rata 
siswa pada siklus I adalah 72,97% dan pada siklus II 91,89%, sehingga meningkat 
sebesar 18,92%. Penelitian sebanyak 2 siklus karena pada siklus II ketuntasan 
siswa sudah mencapai 75%, sehingga penelitian dihentikan. 
a. Peningkatan indikator memahami makna bacaan mengalami peningkatan 3,92 
dari hasil pretest. Siklus II, indikator tersebut juga mengalami peningkatan 
1,89. 
b. Peningkatan terhadap indikator memahami bentuk kata dalam bacaan 1,35 
dibandingkan dengan nilai  pretest. Pada siklus II, indikator tersebut dan 
mengalami peningkatan 5,14. 
c. Peningkatan terhadap indikator memahami ungkapan dalam bacaan, 
mengalami peningkatan 4,19 jika dibandingkan dengan nilai pretest. Nilai rata-
rata indikator tersebut pada siklus II adalah 18,91, mengalami peningkatan 
1,35. 
d. Peningkatan juga terjadi pada indikator empat yaitu memahami kalimat pada 
bacaan, 5,95. Pada siklus II mengalami peningkatan 2,57. 
 
Saran 
Melalui laporan penelitian ini, peneliti ingin menyampaikan beberapa hal 
berkenaan dengan pembelajaran membaca menggunakan metode scaffolded 
reading sebagai berikut:1) Siswa diharapkan dapat meningkatkan kemampuannya 
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di dalam membaca pemahaman, meningkatkan aktivitasnya di dalam proses 
belajar, dan dapat meningkatkan motivasi dalam pembelajaran bahasa Indonesia. 
2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi guru bahasa Indonesia 
dalam mengajarkan keterampilan membaca pemahaman menggunakan metode 
scaffolded reading.3) Penelitian ini masih belum sempurna, untuk itu kepada 
peneliti lain dapat melakukan penelitian selanjutnya, dengan menguatkan kembali 
penerapan metode scaffolded reading. 
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